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Abstrak— Indonesia adalah negara yang memberikan
kesempatan kepada tiap badan otonomi daerah nya untuk
mengurus dan mengatur urusan nya masing-masing. Dinas
Pekerjaan Umum Sumber Daya Air (PU-SDA) Jawa Timur
adalah salah satu dinas otonomi daerah yang bertanggung jawab
melakukan pengelolaan sumber daya air dan pengembangan
infrastruktur publik di daerah jawa timur. Pengelolaan aset tanah
merupakan salah satu tanggung jawab PU-SDA yang dibantu oleh
Unit Pelaksana Teknis (UPT). PU-SDA merasa kesulitan dalam
mengelola aset tanah dikarenakan harus berkordinasi langsung
dengan pihak UPT secara manual dan berkala, walaupun
sebelumnya sudah ada aplikasi yang dibuatkan pemerintah yaitu
SIMAS, akan tetapi sistem tersebut masih belum bisa digunakan
dengan optimal. PU-SDA merasa tidak efektif dan memakan
waktu yang sangat lama dalam melakukan pekerjaannya. Oleh
karena itu, peneliti melakukan pengembangan sistem informasi
manajemen aset tanah ini untuk memudahkan pihak PU-SDA dan
UPT dalam melakukan pengelolaan aset tanah di jawa timur,
yang menggunakan metode Waterfall dalam pengembangannya
dan Unified Modelling Language untuk perancangan sistemnya.
Lalu untuk teknologi yang digunakan adalah Framework Laravel
dan ReactJsS.

Kata Kunci— PU-SDA, UPT, SIMAS, Sistem Informasi
Manajemen, Laravel, React JS

I. PENDAHULUAN

Otonomi daerah di indonesia mempunyai kewajiban untuk
mengurus dan mengatur urusan nya masing-masing sesuai
dengan bidang nya. Otonomi daerah bisa mempercepat
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan serta dapat
mengurangi kesenjangan bagi antar daerah [1]. Salah satu
badan otonomi daerah yang ada di jawa timur adalah PU-
SDA. Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air (PU-SDA)
Jawa Timur adalah salah satu dinas otonomi daerah yang
bertanggung jawab melakukan pengelolaan sumber daya
air dan pengembangan infrastruktur publik. Salah satu
bentuk wewenang yang harus di kelola dengan optimal
oleh pemerintah daerah adalah aset yang dimiliki nya [2].

Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 61 Tahun
2016 pasal 13 dan 14 menjelaskan bahwa salah satu tugas
dari PU-SDA mengenai pemanfaatan aset yaitu menyusun
kebijakan, perencanaan, pembinaan, pengawasan,
monitoring, evaluasi dan pelaporan. Untuk menjalankan
tugas-tugas tersebut dijelaskan pada Peraturan Gubernur
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Jawa Timur Nomor 49 Tahun 2018 Pasal | bahwa Unit
Pelaksana Teknis (UPT) adalah Unit Pelaksana Teknis
Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air (PU-SDA)
Provinsi Jawa Timur. Lalu, pada Pasal 2 dijelaskan bahwa
UPT yang ada di Jawa Timur terdiri dari 6 bagian yang
masing-masing dari 6 UPT tersebut mempunyai kewajiban
untuk berkordinasi dengan Dinas PU-SDA.

Dalam wawancara yang telah peneliti lakukan, PU-
SDA merasa kesulitan dalam mengelola aset tanah, karena
harus berkordinasi dengan pihak UPT secara berkala untuk
mendapatkan informasi secara update dan aktual. PU-SDA
melakukan pencarian secara manual dengan menghubungi
pihak UPT masing-masing, hal itu cukup melelahkan dan
membutuhkan  waktu yang sangat lama untuk
mendapatkan informasi nya, ditambah format data yang
diberikan oleh tiap UPT berbeda-beda, sehingga susah
dalam menyatukan data tersebut. Beberapa UPT terkadang
cukup lama dalam menanggapi permintaan dari PU-SDA
dan beberapa kali ada yang sampai tidak menanggapi
permintaan tersebut, sehingga informasi yang dibutuhkan
oleh PU-SDA tidak terpenuhi. Sebelumnya sudah ada
aplikasi desktop yang bernama SIMAS, akan tetapi
aplikasi tersebut tidak efektif untuk melakukan
pengelolaan aset tanah di PU-SDA, karena pada aplikasi
tersebut memiliki desain yang cukup sulit di pahami oleh
pengguna nya. Selain itu, pada aplikasi SIMAS tidak
menampilkan data pemanfaatan pada aset tanah.
Pemanfaatan pada tanah cukup penting diketahui oleh
dinas, karena dari pemanfaatan akan diketahui tanah
tersebut sedang dimanfaatkan sebagai sewa, retribusi, atau
di pakai sendiri. Hal tersebut menjadi permasalahan dalam
melakukan monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh
PU-SDA. sehingga pihak PU-SDA harus melakukan
pencarian data dengan menghubungi UPT-UPT secara
manual yang ada di Jawa Timur. Tidak hanya internal dari
PU-SDA, Badan Pendapat Keuangan (BPK) juga
melakukan monitoring dan evaluasi baik secara rutin
maupun secara tiba-tiba kepada pihak PU-SDA. Data yang
diinginkan oleh BPK antara lain, seperti Pendapatan Asli
Daerah (PAD), berapa tanah yang disewakan, berapa tanah
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yang melakukan retribusi, dan permintaan lainnya sesuai
yang diinginkan oleh BPK. Hal tersebut dapat diketahui
dengan melihat data tanah yang ada pada UPT dengan
menampilkan pemanfaatan serta dana yang diperoleh dari
pemanfaatan tesebut.

Il. KAJIAN PUSTAKA
A. Sistem Informasi Manajemen Aset Tanah

Sistem informasi manajemen aset adalah sistem yang
berguna untuk melakukan pengelolaan aset pada perusahaan
yang memiliki banyak aset sehingga susah dalam melakukan
pengelolaan [3]. Sedangkan untuk sistem yang fokusnya pada
aset tetap yaitu tanah, bisa dikatakan sebuah sistem informasi
manajemen aset tanah. Pada sistem ini bisa melakukan seperti
pencatatan data aset tanah seperti jenis tanah, ukuran, lokasi,
dan kondisi saat ini. Sistem informasi manajemen aset tanah
pada pemerintahan biasanya juga akan di integrasikan dengan
sistem lain pada sistem-sistem yang sudah ada pada
pemerintahan. Sejauh ini masih belum ada penelitian atau
perancangan untuk sistem yang khusus untuk permasalahan
dalam pengelolaan aset tanah pada pemerintah.

B. Framework Laravel

Framework dalam pemrograman adalah kumpulan kode
yang sudah terstruktur dan dapat membantu para developer
dalam membangun suatu aplikasi atau sistem dengan lebih
mudah dan efisien. Framework menyediakan berbagai
komponen yang siap digunakan, seperti library, modul, Class,
dan fitur-fitur lain yang mempercepat proses pengembangan
aplikasi. Laravel adalah salah satu framework PHP yang
populer dan banyak digunakan oleh para developer. Laravel
dikembangkan oleh Taylor Otwell seorang developer dari
amerika serikat, yang merilis Laravel versi 1.0 pada juni 2011.
Menurut [4] mengatakan bahwa Framework Laravel ini bisa
dikatakan lebih mudah dikembangkan serta pada
pengembangannya dapat mengehemat banyak waktu, karena
pada framework laravel ini dapat dikombinasikan dengan
komponen yang ada pada framework lain.

C. React JS

React JS adalah sebuah pustaka Javascript yang digunakan
untuk membangun tampilan Ul atau antarmuka pengguna yang
interaktif dan responsif. React JS dikembangkan oleh tim
Facebook dan pertama kali diperkenalkan pada tahun 2013 [5].
la telah menjadi salah satu pustaka Javascript yang paling
populer dan banyak digunakan dalam pengembangan web.

Salah satu fitur utama yang ada dalam react js ini adalah
pendekatan yang berbasis komponen, dimana tiap-tiap
antarmuka pengguna dibagi menjadi komponen-komponen
kecil untuk bisa dikelola lebih mudah dan digunakan secara
fleksibel sesuai kebutuhan pada komponen lainnya [6].

D. Dinas PU-SDA Jawa Timur

Dinas PU-SDA (Pekerjaan Umum Sumber Daya Air) Jawa
Timur adalah lembaga pemerintah yang bertanggung jawab
untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya air di Jawa
Timur. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa sumber
daya air yang dimilikinya digunakan secara optimal dan
bermanfaat bagi masyarakat dan pembangunan wilayah.
Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 61 Tahun 2016 Pasal

menjelaskan pengertian dari Dinas. Dinas merupakan unsur
pelaksana urusan pemerintahan di bidang pekerjaan umum
yang dipimpin oleh Kepala Dinas yang mempunyai tanggung
jawab langsung terhadap Gubernur melalui Sekretaris Daerah
Provinsi.

E. Dinas UPT

UPT (Unit Pelaksana Teknis) adalah suatu unit kerja
pemerintah yang dibentuk untuk melaksanakan tugas tertentu
yang didelegasikan oleh lembaga atau instansi pemerintah yang
lebih tinggi. UPT memiliki tugas dan tanggung jawab untuk
melaksanakan program dan kegiatan yang telah ditentukan oleh
instansi pemerintah yang lebih tinggi.

Nomenklatur adalah nama-nama untuk UPT di bidang

sumber daya air jawa timur sesuai wilayah sungai cakupan
masing-masing UPT. Nomenklatur tersebut antara lain :
a. UPT Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai
Brantas di Kediri
b. UPT Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai
Bengawan Solo di Bojonegoro
c. UPT Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai
Bondoyudo Baru di Lumajang
d. UPT Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai
Welang Pekalen di Pasuruan
e. UPT Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai
Sampean Setail di Bondowoso, dan
f. UPT Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai
Kepulauan Madura di Pamekasan

F. Metode Waterfall

Metode  waterfall pertama kali metode ini
diperkenalkan oleh Winston Royce pada tahun 1970,
sehingga metode waterfall ini sering dianggap sebagai
metode klasik [7]. Metode ini mengikuti alur kerja yang
linear, di mana pada setiap tahap dilakukan secara
berurutan dan tidak dapat dilanjutkan jika fase
sebelumnya masih belum selesai.

I1l. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah metode yang akan diambil
dan sebagai alur perjalanan penelitian ini akan
berlangsung, seperti langkah-langkah dan prosedur
yang akan dilakukan dalam melakukan penelitian.
Berawal dari perumusan masalah, lalu melakukan studi
literatur, pengumpulan data, setelah data terkumpul
maka melakukan pengembanga sesuai metode yang
telah dipilih. Setelah

kesimpulan dan saran.

selesai, maka pengambilan
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Perumusan Masalah

i

Studi Literatur

1

Pengumpulan Data

!

Pengembangan

!

Kesimpulan & Saran

Gbr 1. Alur Penelitian

A. Perumusan Masalah

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana
cara mengembangkan sistem informasi manajemen aset tanah
di PU-SDA Provinsi Jawa Timur. Karena pada pengelolaan
aset tanah nya yang tidak berjalan secara efektif dan efisien.

B. Studi Literatur

Studi literatur adalah sebuah cara dalam mencari referensi
teori yang relevan dengan studi kasus yang Kita angkat.
Referensi teori ini di dapatkan dari jurnal ilmiah, artikel ilmiah,
buku, dokumen negara seperti peraturan gubernur dan
peraturan daerah, dan lain-lain yang dapat membantu dalam
menyelesaikan penelitian.

C. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dari penelitian ini bersumber dari hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap stakeholder
di Dinas PU-SDA Provinsi Jawa Timur yang bekerja di bagian
pengelolaan aset tanah pada tanggal 19 Mei 2023 di lokasi
dinas PU-SDA Jawa Timur, untuk hasil dari wawancara
tersebut, terlampir pada lampiran 1. Wawancara dilakukan
untuk mengidentifikasi permasalahan dan memahami alur kerja
pengelolaan aset tanah yang ada di dinas saat ini. Setelah
melakukan wawancara, maka hasil nya akan dianalisis dan
menjadi landasan dari penelitian yang sedang dikerjakan.

D. Pengembangan

Pada tahap ini, hasil dari studi literatur dan wawancara
sebagai pengumpulan data nya akan dilanjutkan ke tahap
pengembangan sistem. Pada penelitian ini pengembangan
sistem yang dilakukan menggunakan metode waterfall. Alasan
menggunakan metode waterfall karena dengan menggunakan
metode ini, penelitian bisa terstruktur dengan alur yang jelas,
dan dapat terjadwal secara rinci dalam pengerjaannya.

Requirement H
'y

Requirement
3

Requirement

Requirement

Requirement

Gbr 2. Metode Waterfall

1) Requirement : Hasil wawancara pada tahap pengumpulan
data sebelumnya, di pahami dan di analisa untuk mendapatkan
pemahaman atas permasalahan yang terjadi pada dinas dan
memberikan solusi atas permasalahan tersebut dengan sebuah
sistem. Peneliti mempelajari bagaimana alur kerja yang terjadi
pada dinas dan merubah nya ke dalam sebuah sistem yang
terbarukan agar bisa lebih efektif dan efisien dalam pengelolaan
aset tanah.

2) Design : Pada tahap ini peneliti mendesain arsitektur dari
sistem menggunakan diagram UML, dengan melakukan
pemodelan secara visual.

edit data

Gbr 3. Use Case Diagram

Use case diatas menjelaskan bahwa terdapat dua aktor yaitu
pengguna dari PU-SDA dan pengguna dari UPT yang dapat
menjalankan fungsi-fungsi yang terdapat pada sistem antara
lain :

- Login

- Melihat Dashboard

- Filter tahun

- Export data

- Kelola Tanah Bidang (tambah, hapus, edit, cari, import)

- Kelola Tanah Bagian (tambah, hapus, edit, cari, import)
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)
Gbr 4. Activity Diagram

Activity Diagram diatas terdiri dari 3 swimline yaitu PU-
SDA, UPT, dan Sistem. Aktivitas dimulai dari login terlebih
dahulu untuk dicek verifikasi nya oleh sistem. Jika data valid,
maka sistem akan menampilkan halaman dashboard. Pengguna
melakukan filter tahun dan export data. Selanjutnya pengguna
PU-SDA memilih UPT yang ingin dikelola, sedangakan
pengguna UPT langsung bisa memasuki halaman UPT nya
sendiri. Setelah sistem menampilkan halaman kelola data aset
tanah, kedua pengguna tersebut mengelola data aset tanah
bidang dengan melakukan tambah, edit, hapus, dan import data.
Setelah mengelola data tanah bidang, pengguna bisa menekan
salah satu tanah bidang untuk mengelola tanah bagian dari
bidang tersebut dengan fungsi yang sama, yaitu tambah, edit,
hapus, dan import data. Pengguna juga akan menambahkan
data peta lokasi dari tanah tersebut sesuai dengan luas yang
diinputkan. Setelah aksi-aksi tersebut dilakukan, maka sistem
akan menampilkan data terbaru dari perubahan yang telah
pengguna lakukan.

. halaman
form login database dashboard
E _ 1. login() ; |
User 2. email dan password ‘
3. verifikasi data
4. gagal login
5. sukses login
T 6 menampilkan halaman dashboard

:
R SRR P L]
! 1 | 1

Gbr 5. Sequence Diagram Login

Sequence diagram login dimulai dari user masuk ke
halaman form login lalu menginputkan email dan password.

Database akan melihat untuk memverifikasi data yang telah
diinputkan user. Jika sukses maka masuk ke halaman
dashboard, jika gagal maka kembali ke form login.

halaman
dashboard
™\ 1. halaman dashboard

User 2. export data

database sistem

3. mengambil data

H ' 4. mengexport data
e ST T e v

Gbr 6. Sequence Diagram Export Data

Sequence diagram export data dimulai dari user masuk ke
halaman dashboard lalu melakukan export data. Database akan
mengambil data yang akan di export. Lalu, sistem melakukan
export data.

ha\aman tanah komputer sistem
bidang
E ° 1. halaman upt_ |
Usier 2. import data
3. mengimport data o
>
4, menarr{pilkan data import
|‘ —————————————————————————————————————————————————————
| 5. data terupdate

Gbr 7. Sequence Diagram Import Tanah Bidang

Sequence diagram import data dimulai dari user masuk ke
halaman upt lalu melakukan import data dari lokal komputer
nya user. Setelah di import, sistem akan menampilkan data
import tadi ke halaman tanah bidang, maka data pada halaman
tersebut akan ter-update.

halarqan tanah form sistem
bidang tambah data
N o halaman upt |
Y >
User 2. tambah data

3. input data

4. berhasil ?

6. (tidak) pesan gagal

Gbr 8. Sequence Diagram Tambah Tanah Bidang

Sequence diagram tambah data tanah bidang
dimulai dari user masuk ke halaman upt pada data
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tanah bidang, lalu klik tambah data pada halaman

dan akan muncul form untuk melakukan tambah data.

User menginputkan data. Jika berhasil maka sistem
akan menampilkan data ke halaman tanah bidang,
jika gagal maka akan ada pesan gagal dan masih

berada di halaman form.

halaman tanah
bidang

ii -1 halaman upt= H

User 2. edit data

form
edit data

3. input data

4. berhasil?
6. (tidak) pesan gagal
q--.. 5 (Wdek)pesangagal |
5. (ya) mengedit data tanah bidang
S
B H

Gbr 9. Sequence Diagram Edit Tanah Bidang

E 7. dala terupdate
oot

Sequence diagram edit data tanah bidang dimulai dari user
masuk ke halaman upt pada data tanah bidang, lalu klik edit
data pada tanah yanng ingin diedit, setelah itu akan muncul
form untuk melakukan edit data. User menginputkan data, jika
berhasil maka sistem akan memperbarui data yang telah di edit,
jika gagal maka akan ada pesan gagal dan masih berada di
halaman form edit data.

L

Uéer

halaman tanah
bidang

sistem

3. berhasil ?

1. halaman upt= '

2. hapus data

A4

5. (tidak) pesan gagal

E 5. data terupdate

Gbr 10. Sequence Diagram Hapus Tanah Bidang

Sequence diagram hapus data tanah bidang dimulai
dari user masuk ke halaman upt pada data tanah bidang,
lalu Klik hapus pada data tanah yang ingin dihapus. Lalu,
sistem akan memberikan konfirmasi untuk user apakah
yakin untuk dihapus, jika ‘iya’ maka sistem akan
menghapus data yang telah di pilih, jika ‘tidak’ maka data
tidak jadi untuk dihapus.

ha\amar_l tanah Komputer sistem

bagian
E ° 1. halaman upt_
User 2. import data
3. mengimport data
4, menam‘pi\kan data import
PR e R LRt AR e L TR L L P L PP R
i 5. data terupdate

Gbr 11. Sequence Diagram Import Tanah Bagian

Sequence diagram import data tanah bagian dimulai dari
user masuk ke halaman upt pada halaman tanah bagian, lalu
melakukan import data dari lokal komputer nya user. Setelah di
import, sistem akan menampilkan data import tadi ke halaman
tanah bagian, maka data pada halaman tersebut akan ter-update.

halaman tanah form sistem
bagian tambah data
E ° 1. halaman upt= f
Ug‘er 2. tambah data

3. input data

4. berhasil ?

6. (tidak) pesan gagal

Gbr 12. Sequence Diagram Tambah Tanah Bagian

Sequence diagram tambah data tanah bagian dimulai dari
user masuk ke halaman upt pada data tanah agian, lalu klik
tambah data pada halaman dan akan muncul form untuk
melakukan tambah data. User menginputkan data. Jika berhasil
maka sistem akan menampilkan data ke halaman tanah bagian,
jika gagal maka akan ada pesan gagal dan masih berada di
halaman form data.

halaman tanah form sistem
bagian edit data
Nal halaman upt |
L >,
User 2. edit data

3. input data

4. berhasil ?

6. (tidak) pesan gagal

Gbr 13. Sequence Diagram Edit Tanah Bagian

Sequence diagram edit data tanah bagian dimulai dari user
masuk ke halaman upt pada data tanah bagian, lalu klik edit
data pada tanah yang ingin diedit, setelah itu akan muncul form
untuk melakukan edit data. User menginputkan data, jika
berhasil maka sistem akan memperbarui data yang telah di edit,
jika gagal maka akan ada pesan gagal dan masih berada di
halaman form edit data.
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halaman tanah

; sistem
bagian

1. halaman upt !
. pL |

>

2. hapus data

Uéer

v

3. berhasil ?

5. (tidak) pesan gagal

5. data terupdate
Y =

Gbr 14. Sequence Diagram Hapus Tanah Bagian

Sequence diagram hapus data tanah bidang dimulai dari
user masuk ke halaman upt pada data tanah bidang, lalu Klik
hapus pada data tanah yang ingin dihapus. Lalu, sistem akan
memberikan konfirmasi untuk user apakah yakin untuk dihapus,
jika ‘iya’ maka sistem akan menghapus data yang telah di pilih,
jika ‘tidak’ maka data tidak jadi untuk dihapus.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi
1) Login

g PU SDA

% e e

Selamat Datang!

Gbr 15. Halaman Login
Halaman login adalah halaman untuk dapat masuk ke

dalam sistem. Pengguna harus memasukkan email dan kata
sandi yang valid untuk berhasil masuk.

2) Dashboard

. . )
EAFU SDA UPT PU-SDA JAWA TIMUR
S [ oo |
- -

Gbr 16. Halaman Dashboard PU-SDA
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UPT PU-SDA JAWA TIMUR

Gbr 17. Halaman Dashboard UPT

Halaman dashboard berisi rekap data untuk melihat
jumlah tanah bidang, tanah pinjam pakai, tanah pakai
sendiri, tanah sewa, dan tanah retribusi serta besaran
rupiah nya untuk tanah yang di sewa dan di retribusi.
selain itu, pada halaman dashboard ini juga terdapat fitur
filter tahun untuk filter data yang ada di dalam dashboard.
Export data untuk mengunduh data-data tanah bidang
maupun tanah-tanah bagian nya.

3) Tanah Bidang

i RU SDA PUSDA JATIM
< |
4]

Gbr 18. Halaman Tanah Bidang

Halaman tanah bidang adalah halaman pengguna
dapat melakukan aksi seperti tambah, edit, dan hapus
data tanah bidang. Selain itu pengguna juga dapat
melakukan import data dengan menggunakan ekstensi
file excel dan juga, pengguna dapat melihat peta dari
tanah tersebut dan melakukan aksi seperti tambah luas
radius ataupun edit radius yang telah ditambahkan agar
tahu alamat pada peta.
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4) Tambah Tanah Bidang

PUSDA JATIM

QN

Gbr 19. Halaman Tambah Tanah Bidang

Pada halaman ini sistem menampilkan form untuk
menambahkan data tanah bidang. Data yang ditambahkan
antara lain : nama/jenis barang, nilai aset, nomer dan
tanggal sertifikat, luas tanah, alamat, dan pemilihan peta.
Untuk pemilihan lokasi peta dengan digeser sesuai alamat
yang diinginkan, luas radius akan disesuaikan dengan luas
yang diinput pada form.

5) Edit Tanah Bidang

ol

XSS as

"-—.,N‘;x

Gbr 20. Halaman Edit Tanah Bidang

Pada halaman ini sistem menampilkan form yang sudah
terisi data sebelumnya untuk dirubah. Data yang dapat
dirubah antara lain : nama/jenis barang, nilai aset, nomer
dan tanggal sertifikat, luas tanah, alamat, dan peta.

6) Hapus Tanah Bidang

Hapus Data

Gbr 21. Pop up Hapus Tanah Bidang

Pop up hapus tanah bidang akan muncul ketika
pengguna menekan ikon hapus pada data yang ingin
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dihapus, jika pengguna klik yakin pada tombol merah, maka
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data akan terhapus pada sistem.

7) Tanah Bagian

Gbr 22. Halaman Tanah Bagian

Halaman tanah bagian adalah halaman dimana
pengguna dapat melihat pecahan bagian tanah yang ada di
dalam tanah bidang, maka dari itu di halaman ini juga
terdapat detail dari tanah bidang. Pada halaman ini
pengguna dapat melakukan aksi tambah, edit, dan hapus
data tanah bagian. Import data juga ada pada halaman ini
untuk mempermudah pengguna dalam memasukkan data
yang banyak.

8) Tambah Tanah Bagian

UPT PUSDA WS Brantas di Kediri
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Gbr 23. Halaman Tambah Tanah Bagian Sewa/Retribusi
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Pada halaman ini sistem menampilkan form untuk
menambahkan data tanah bagian sewa dan retribusi. Data
tersebut antara lain : penggunaan/pemanfaatan yang berisi
dropdown sewa dan retribusi, atas nama, nilai
sewa/retribusi, peruntukan pemanfaatan, peta, luas bagian,
masa berlaku dari dan sampai kapan, nomor perikatan,
tanggal perikatan, keterangan, upload file surat perjanjian

dan surat permohonan.
Gbr 24. Halaman Tambah Tanah Bagian Pinjam Pakai dan Pakai Sendiri

Pada halaman ini sistem menampilkan form untuk
menambahkan data tanah bagian pinjam pakai dan pakai
sendiri. Data tersebut antara lain : penggunaan/pemanfaatan
yang berisi dropdown pinjam pakai dan pakai sendiri,
peruntukan pemanfaatan, luas bagian, kondisi saat ini,
keterangan, dan peta.

9) Edit Tanah Bagian

Gbr 25. Halaman Edit Tanah Bagian Sewa/Retribusi

Pada halaman ini sistem menampilkan form untuk
mengedit data tanah bagian sewa dan retribusi. Data yang
dapat di edit antara lain : penggunaan/pemanfaatan yang
berisi dropdown sewa dan retribusi , atas nama, nilai
sewa/retribusi, peruntukan pemanfaatan, peta, luas bagian,
masa berlaku dari dan sampai kapan, nomor perikatan,
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tanggal perikatan, keterangan, upload file surat perjanjian

dan surat permohonan.
Gbr 26. Halaman Edit Tanah Bagian Pinjam Pakai/Pakai Sendiri

Pada halaman ini sistem menampilkan form untuk
mengedit data tanah bagian pinjam pakai/pakai sendiri.
Data tersebut antara lain : penggunaan/pemanfaatan yang
berisi dropdown dengan isi pinjam pakai dan pakai sendiri,
peruntukan pemanfaatan, luas bagian, kondisi saat ini,
keterangan, dan peta.

10)  Hapus Tanah Bagian

Hapus Data

Gbr 27. Pop up Hapus Tanah Bagian

Pop up hapus tanah akan muncul ketika pengguna
menekan ikon hapus pada data yang ingin dihapus, jika
pengguna klik yakin pada tombol merah, maka data akan
terhapus dari sistem

11)  Tambah Informasi Pembayaran

Informasi Pembayaran

Gbr 28. Pop up Tambah Informasi Pembayaran

Ketika  pengguna  menambahkan informasi
pembayaran, akan muncul pop up form yang berisi tahun,
jumlah pembayaran dan bukti pembayaran.

12)  Edit Informasi Pembayaran

Informasi Pembayaran

Gbr 29. Pop up Edit Informasi Pembayaran
Ketika pengguna ingin mengedit data informasi
pembayaran dengan klik ikon edit, maka muncul pop up
yang berisi form dengan data lama yaitu tahun, jumlah
pembayaran, dan bukti pembayaran. Lalu pengguna dapat
mengedit data tersebut.
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13)  Hapus Informasi Pembayaran

Hapus Data

Gbr 30. Pop up Hapus Informasi Pembayaran

Pop up hapus informasi pembayaran akan muncul
ketika pengguna menekan ikon hapus pada data yang ingin
dihapus, jika pengguna klik yakin di tombol merah, maka
data akan terhapus pada sistem.

B. Testing

Testing yang dilakukan pada sistem ini menggunakan
metode black box dengan teknik use case technique. Pada tahap
ini peneliti akan melakukan testing pada sistem yang telah
dibuat, dimana sistem akan di tes dengan menjalankan sistem
dari tahap awal hingga akhir untuk mengetahui fungsi berjalan
dengan baik atau tidak. Pengujian terbagi menjadi dua,
pengujian pertama dari pengguna PU-SDA dan pengujian
kedua dari segi pengguna UPT.

V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti
mengenai pengembangan sistem informasi manajemen aset
tanah yang ada di PU-SDA Jawa Timur menggunakan
metode Waterfall. Peneliti sudah melakukan rangkaian
tahapan pada metode Waterfall, dari tahap perumusan
masalah, studi literatur, pengumpulan data yang bersumber
dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti di kantor
dinas PU-SDA Jawa Timur, lalu dilanjutkan dengan
melakukan perancangan terlebih dahulu menggunakan
UML (Unified Modeling Language) dan desain sistem,
setelah itu masuk tahap development menggunakan
Framework Laravel dan Library React)S dalam
pengaplikasiannya, terakhir testing sistem menggunakan
metode black box. Dari rangkaian penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa peneliti berhasil
mengembangkan sebuah sistem baru dengan fitur-fitur
yang menunjang proses bisnis agar lebih efektif dan efisien
pada dinas PU-SDA dengan menyesuaikan kebutuhan
pengguna.

B. Saran
1. Saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya bisa
dikembangkan lagi ke dinas-dinas PU-SDA lainnya selain
di Jawa Timur.
2. Untuk pengembangan sistem selanjutnya ada baiknya di
integrasikan lagi dengan melakukan manajemen tidak
hanya aset tanah saja.
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